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Abstract : Financiaalperformanceacan demonstrateabank qualityaby goingathrough.the 
calculationa of. financialaratios..The.financial.ratios.of.a.bank.can.be.done.by.analyzing the 
financial statementsapublishedaperiodically. Toaassess a financial performanceain a banking 
need to be awareaof the analysisaandacumulative financialaimpact. The.purposeaof.this 
research.is toadetermine.the performance.of Bank Mandiri listed ataIDX usingaliquidity ratio, 
solvency and profitability.inathe years 2015-2018. The.researchamethods.in.thisastudy.use 
descriptivearesearchatypes. Inthis studyathe dataaused is secondary.data, with .data acollection 
Techniquesa that aare documentation andalibrary studies. From Bank.Mandiri liquidity 
calculation, itashows good ratioaor liquid. Itacanabe seen.fromatheacurrentaratio, quickaratio, 
andacash ratio onaBankaMandiri's abilityatoameet the shortatermaobligations haveabeen 
madeawithagoodaasset management, a.capital, aandacash. The solvencyaof Bank 
Mandiriashows the ratio aof good and solvable. Ita can beaseen fromathe DAR and 
DERaratiosathat show a declining year-to-yeararatio. The profitabilityaof.Bank Mandiri shows 
a.fairlyagood ratio ofafigures despiteathe declineain 2016. 




Perkembangan perbankan sekarang telah sangat pesat dana disamping itu terdapat 
tingkat.kompleksitas yang. begitu tinggi, hal. ini dapat. berpengaruh terhadap. performa.dari 
suatu bank. Tingginya suatu resiko. dalam. suatu. bank dapat memicu.suatu kompleks usaha 
perbankan. (Ottay. dan .Alexander, 2015) 
Kinerja bank secara umum mencakup pencapaian prestasi suatu abank.  Dalam 
operasionalnya dan kondisi keuangan pada periode tertentu. Kinerja. keuangan menunjukkan 
kualitas maupun kesehatan bank melalui penghitungan rasio. Dengan menganalisis laporan 
keuangana yang dipublikasikan berkala. Dapat diperoleh rasio keuangan pada suatu bank.  
(Kusumo, .2008) 
Laporan keuangan merupakan hasil dari banyak keputusan-keputusan 
suatu.perusahaan.dan dibuat secara rutin oleh.pihak manajemen.  Menilai.suatu kinerja 
keuangan.dalam .suatu .perbankan perlu di ketahui adanya .analisa-analisa serta 
dampak.keuangan kumulatif (Manitik, 2103). 
Kusumo (2008) menyatakan untuk menganalisis.dan mengukur suatu laporan keuangan 
dapat menggunakan alat.ukur rasio. Dengan rasio dapat menunjukkan ahubungan/ pertimbangan 
aantara a jumlah akeuangan ..tertentu adengan jumlahakeuanganalainnya. aMenurut Maith 
(2013), Analisis rasio diklarifikasikan dalam.berbagai jenis, .antara lain rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Dengan mengetahui tingkat rasio suatuaperusahaan, adapat 
diketahuia keadaan/kesehatan aperusahaan ayang asesungguhnyaa sehingga atingkat kinerja 
keuangan  padaaperusahaanadapatadiukur. 






Untuk mengetahui atau menganalisis kinerja keuangan pada PT Bank Mandiri 
berdasarkan analisis rasioa likuiditas, solvabilitas, dana profitabilitas. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Kinerja Keuangan 
Kinerja perusahan diartikan sebagai hasilayang telahadicapai oleh suatu 
perusahaanadenganamengolahasumberayangaada dalam perusahaan seefektif dan aseefisien 
amungkina guna mencapaia tujuana yanga telah ditetapkanamanajemen (Ottay dan Alexander, 
2015). Pengertiana kinerja akeuangan aperusahaan  .merupakan aiisuatu aikondisi atentanga 
keuangana perusahaan ayang atelaha dianalisis dengana alat-alata analisisaii keuangan,ii 
iidengana itujuana iimengetahui aisehata atau tidaknya aikeadaana iikeuangana 
isuatuaiperusahaana isehingga. Idapat amemberikan petuntukamengenaiaprestasiakerjaadalam 
periode-periodeayang telah.ditentukan”. (Wati, 2012)  
Pongoha (2013) amenyatakanakinerjaakeuangan merupakan proses analisisadata 
yangadilakukanauntukamengetahui sejauhamana tingkatakesehatan atau pencapaian suatu bank 
denganamenggunakanastandaraaturan-aturan pelaksanaan keuanganayang baik. Dengan 
apersyaratan. laporanakeuangan tersebut apakah. sudah memenuhia standara dan aketentuan 
adalam aSAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP. (General Aceptep Accounting 
Priciple), dan lainnya. 
 
Laporan Keuangan 
Menurut. Meliangan, .Tommy, .dan Mekel (2014), Laporan. akeuangan adalah 
hasilaperhitunganaakuntansiayangadigunakanasebagaiaalataukuraiberkomunikasi.antara..data..ke
uangan..atau..aktivitas..keuangan.suatu..perusahan. 
Menurut a Munawir (2012 : 5) Laporanakeuanganaterdiriaatas laporan laba rugi, aneraca, 
adanaperubahaanamodal. Daria prinsip-prinsip aAkutansia Indonesia dikatakan abahwaa 
laporana keuanganaadalahasuatuaperhitungan alaba arugia serta neracaa dana seluruh  
keterangan-keterangana yang atelah aditulis/dihitunga sebagai lampiran/buku aantaraa lain 
apenggunaan amodal-modala dan asumber laporan dalam setiapaperusahaan”. 
 
Analisis Laporan Keuangan 
Maith a (2013) a berpendapat, a analisis a adalah a perinciansuatu persoalanaatau 
permasalahan sertaamenjelaskanahubungan antaraabagian-bagianayangaterdapat diadalamnya. 
Sedangkanalaporanakeuanganaadalahasuatuapenyajianadariaposisi 
keuanganadanakinerjaakeuanganasuatuaentitas. aMenurut Nuruwael dan Sitohang (2013), 
Rasioayangadapatadigunakanauntukamengukurakinerjaabankaadalaha sebagaiaberikut: 
a. Rasioalikuiditas     
Likuiditasa ratioa adalaha rasioa yang amenunjukkana kemampuanaperusahaan dalam 
memenuhi a kewajibannya  dalam waktu jangka pendek. Rasio alikuiditas terdiria   daria 
Rasio alancara (current ratio), arasioacepata (quick ratio), danarasio kas (casharatio). 
b. Rasio solvabilitas 
Rasioasolvabilitasaadalah.rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi 
semua akewajiban-kewajibannya apada periode tertentu, baik jangka apendeka maupuna 
jangkaa panjang. 
 




c. Rasio Profitabilitas 
Rasio .profitabilitasa adalah arasio ayang amenunjukkana kemampuan perusahaan untuka 
menghasilkan akeuntungan adengana menggunakanamodal.  
 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.  Menurut Narbuko 
dan Achmadi (2017 : 44) penelitian.deskriptif.yaitu mengklarifikasi, .menganalisis, 
.mengumpulkan.data-data yang.diperoleh.suatu bank. .Dalam hal.ini penulis hanya 
memberikan.gambaran.yang sebenarnya atas masalah yang sedang.dianalisis.  
Menurut Timotius (2017 : 70) jenis data dalam penelitian ini dalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data yang dikumpulkan dalam bentuk angka. Angka yang berhubungan dengan  
rasio keuangan meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas pada PT. Mandiri persero. 
Yaitu laporan keuangan pada tahun 2015-2018. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Peneliti mengumpulkan data-
dataaberupaalaporan. akeuangan PT. Mandiriaaperseroaadari sumberayang. telahaada. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rasio keuangan. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rasio keuangan. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :  
a. Rasio likuiditas 
















b. Rasio Solvabilitas  




   






c. Rasio Profitabilitas  























Tabela1 HasilaPerhitunganaRasioaLancara (currentaratio) 
(dalam jutaan rupiah) 
Keterangan 2015 2016 2017 2018 
Aktiva Lancar 807551112 918181510 978377431 1037077806 
Hutang Lancar 695805147 774112760 818756339 863966681 
Rasio Lancar 
(%) 
116,05 118,61 119,49 120,03 
 
Pada tahun 2015 dihasilkan rasio sebesar 116.05% ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100,- 
hutang lancer dijamin dengan Rp 116.05 aktiva lancar. 
Pada tahun 2016 dihasilkan rasio sebesar 118.61% ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100,- 
hutang lancer dijamin dengan Rp 118.61 aktiva lancar. 
Pada tahun 2017 dihasilkan rasio sebesar 119.49% ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100,- 
hutang lancar dijamin dengan Rp 119.49 aktiva lancar.  
Padaatahuna2018adihasilkanarasioasebesara120.03%ainiamenunjukkan bahwaasetiapaRpa100,- 
hutangalancaradijaminadenganaRpa120.03aaktiva lancar. 
Tabel 2 Hasil Perhitungan Rasio Cepat (quick ratio) 
(dalam jutaan rupiah) 
Keterangan 2015 2016 2017 2018 
Aktiva Lancar 
– Persediaan 
790385693 875591898 93205,9754 983202477 
Hutang Lancar 695805147 774112760 818756339 863966681 
Rasio Cepat 
(%) 
113,59 113,11 113,83 113,80 
 
Pada atahuna 2015 adihasilkan arasioa sebesar a113.59%a ainia amenunjukkan bahwa setiapaRp 
100,-  hutanga lancara dijamin adengan aRp 113.59 aaktiva lancar atanpa apersediaan. 
Pada atahun a2016 adihasilkana rasio asebesara 113.11%aa inia amenunjukkan bahwaa setiapa 
Rp a100,-  hutanga lancara dijamin adengana Rp 113.11aaktiva lancer atanpaapersediaan. 
Padaa tahuna 2017 adihasilkan arasioa sebesar a113.83%a ainia amenunjukkan bahwaa setiapa 
Rpa100,- hutanga lancara dijamin adengana Rpa113.83a aktiva lancer atanpa apersediaan. 




Padaa tahun a2018 adihasilkan arasioa sebesara 113.80%aa inia amenunjukkan bahwaa 
setiapaRp 100,- hutang alancar adijamin adengana Rp 113.80aaktiva lancara tanpa persediaan. 
 
Tabel 3  
Hasil Perhitungan Rasio Kas (cash ratio) 
(dalam jutaan rupiah) 
Keterangan 2015 2016 2017 2018 
Kas 23118246 21223106 22005487 24443872 
Hutang Lancar 695805147 774112760 818756339 863966681 
Rasio Kas   
(%) 
3,32 2,74 2,68 2,82 
Pada atahuna 2015 adihasilkana rasio asebesar a3,32%aa iniaa menunjukkan bahwaasetiap Rp 
1,- ahutangalancaradijaminadenganaRp 3.32 kasa untuk memenuhi akewajibannya. 
Padaa tahuna 2016 adihasilkan arasio asebesara 2,74%aa inia amenunjukkan bahwaa setiap Rp 
1,- ahutanga lancer adijamin adenganaRp 2.74 kas auntuk memenuhia kewajibannya. 
Padaatahuna2017adihasilkanarasioasebesara2,68%aainiaamenunjukkan bahwaasetiap Rp 1, 
hutangalancaradijaminadenganaRp 2.68 kasauntuk memenuhiakewajibannya 
Padaatahuna2018adihasilkanarasioasebesara2,82%aainiaamenunjukkan bahwaasetiap Rp 1, 




(dalam jutaan rupiah) 
Keterangan 2015 2016 2017 2018 
Total Hutang 695805147 774112760 818756339 863966681 
Total Aktiva 807551112 918181510 978377431 1037077806 
Rasio (%) 86,16 84,30 83,68 83,30 
 
Pada perhitungan atahun a2015 arasioa yang adihasilkan aadalah a86,16%a aini 
menunjukkanabahwaasetiapaRpa86.16 hutangadijaminadenganaRp 100,- asset. 
Pada perhitungan tahun 2016 rasio yang dihasilkan adalah 84,30% ini menunjukkan bahwa 
setiap Rp 84.30 hutang dijamin dengan Rp 100,- asset. 
Pada perhitungan tahun 2017 rasio yang dihasilkan adalah 83,68%, ini menunjukkan bahwa 
setiap Rp 83.68 hutang dijamin dengan Rp 100,- asset. 
Pada perhitungan tahun 2018 rasio yang dihasilkan adalah 83,30%, ini menunjukkan bahwa 
setiap Rp 83.30 hutang dijamin dengan Rp 100,- asset. 
Tabel 5 Hasil Perhitungan DER (Debt to Equity Ratio) 
(dalam jutaan rupiah) 
Keterangan 2015 2016 2017 2018 
Total Hutang 695805147 774112760 818756339 863966681 
Modal 111745965 144068750 159621092 173111125 
Rasio (%) 622,67 537,32 512,94 499,08 





Padaaperhitunganatahuna2015 dihasilkanarasioa622,67% iniamenunjukkan bahwaasetiap Rp 
622.67 hutangadijaminaRp 100,- amodal. 
Padaaperhitunganatahuna2016 dihasilkanarasioa537,32% iniamenunjukkan bahwaasetiap Rp 
537.32 hutangadijaminaRp 100,- amodal. 
Padaaperhitunganatahuna2017 dihasilkanarasioa512,94% iniamenunjukkan bahwaasetiap Rp 
512.94 hutangadijaminaRp 100,- amodal. 
Padaaperhitunganatahuna2018 dihasilkanarasioa499,08% iniamenunjukkan bahwaasetiap Rp 
499.08 hutangadijaminaRp 100,- amodal. 
 
Tabel 6 
Hasil Perhitungan ROA 
(dalam jutaan rupiah) 
Keterangan 2015 2016 2017 2018 
Laba Bersih 20104430 13071188 20010716 24078838 
Total Aktiva 807551112 918181510 978377431 1037077806 
ROA (%) 2,49 1,42 2,04 2,32 
 
Padaatahuna2015aadihasilkanaarasioaasebesar 2,49% iniamenunjukkan bahwaasetiapaRp 1,- 
aktivaamenghasilkan Rp 2.49alaba. 
Padaatahuna2016aadihasilkanaarasioaasebesar 1,42% iniamenunjukkan bahwaasetiapaRp 1,- 
aktivaamenghasilkan Rp 1.42alaba. 
Padaatahuna2017aadihasilkanaarasioaasebesar 2,04% iniamenunjukkan bahwaasetiapaRp 1,- 
aktivaamenghasilkan Rp 2.04alaba. 
Padaatahuna2018aadihasilkanaarasioaasebesar 2,32% iniamenunjukkan bahwaasetiapaRp 1,- 
aktivaamenghasilkan Rp 2.32alaba. 
 
Tabel 7 
Hasil Perhitungan ROE (Return On Equity)  
(dalam jutaan rupiah) 
Keterangan 2015 2016 2017 2018 
Laba Bersih 20104430 13071188 20010716 24078838 
Modal 111745965 144068750 159621092 173111125 
ROE (%) 17,99 9,07 12,53 13,90 
 
Padaatahunaa2015 dihasilkanaarasioaasebesar 17,99% iniamenunjukkan bahwaasetiapaRp 100,- 
modalamenghasilkanaRp 17.99alaba. 
Padaatahunaa2016 dihasilkanaarasioaasebesar 9,07% iniamenunjukkan bahwaasetiapaRp 100,- 
modalamenghasilkanaRp 9.07alaba. 
Padaatahunaa2017 dihasilkanaarasioaasebesar 12,53% iniamenunjukkan bahwaasetiapaRp 100,- 
modalamenghasilkanaRp 12.53alaba. 












Hasil Perhitungan NPM  
(dalam jutaan rupiah) 
Keterangan 2015 2016 2017 2018 
Laba Bersih 20104430 13071188 20010716 24078838 
Pendapatan  57891222 63142986 64736693 70882071 
NPM (%) 34,72 20,70 30,91 33,97 
 
Padaa tahun a2015 adihasilkan aarasio aasebesara 34,72%a aini amenunjukkan bahwa setiapaRp 
1,-  pendapatan amenghasilkanaRp 34.72alaba. 
Pada tahun 2016 dihasilkan rasio sebesar 20,70%, ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1,- 
pendapatan menghasilkan Rp 20.70 laba. 
Pada tahun 2017 dihasilkan rasio sebesar 30,91% ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1,- 
pendapatan menghasilkan Rp 30.91 laba. 
Pada tahun 2018 dihasilkan rasio besar 33,97% ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1,- pendapatan 
menghasilkan Rp 33.97 laba. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Terdapat beberapa rasio yang mengalami peningkatan dan penurunan, kinerja keuangan pada 
Bank Mandiri selama tahun 2015 hingga tahun 2018 dapat dilihat dari rasio sebagai berikut : 
a. Likuiditas 
Bank Mandiri persero pada kurun waktu 4 tahun 2015-2018 menunjukkan angka rasio 
yang baik atau liquid. Dilihat dari perhitungan Rasio lancar, Rasioacepat, dan Kasarasio pada 
kemampuan Bank Mandiri dalam melunasi hutangnya telah dilakukan pengelolaan likuiditas 
yang baik.  
b. Solvabiltias 
Bank Mandiri persero pada kurun waktu 4 tahun 2015-2018 menunjukkan angka rasio 
yang masih baik atau solvable. Halainiadapatadilihatadariarasio DAR dan DER 
yangamenunjukkan angka rasio yang terus menurun. Dengan ini Bank Mandiri memiliki 
kemampuan dalam melunasi hutangnya masih dalam keadaan baik, karena sebagian kecil 
aktiva dan modalnya yang hanya dibiayai menggunakan hutang.  
c. Profitabilitas 
Bank Mandiri persero pada kurun waktu 4 tahun 2015-2018 menunjukkan angka rasio 
yang cukup baik walaupun terjadi penurunan angka pada tahun 2016. Turunnnya 
profitabilitas pada tahun 2016 disebabkan oleh beberapa hal dari pertumbuhan laba bersih 
yang tidak seimbang dengan pertumbuhan total aktiva, modal dan pendapatan. 
 
Saran 
a. Bank Mandiri harus lebih menjaga dan lebih menekan biaya operasional perusahaan, 
melakukan review kinerja dan evaluasi dalam menyusun target bisnis dan melakukan 
langkah-langkah perbaikan dalam rencana strategi dan target bisnis agar tidak terjadi 
penurunan rasio yang akan merugikan perusahaan. 
b. Meningkatkan skill, knowledge, SDM, dan infrastruktur yang diberikan kepada nasabah 
Bank Mandiri. 




c. Bank Mandiri diharapkan lebih meningkatkan kinerja operasional dan kompetensi seluruh 
jajaran dalam rangka memberi layanan terbaik kepada seluruh nasabah, mendukung 
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